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ABSTRAK 

Hubungan Antara Perilaku Vaginal Hygiene dengan Keputihan Patologis 

pada Siswi SMAN 3 Palembang 

(Talitha Noer Azaliya, Januari 2022, 81 halaman) 

Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya 

 

Latar Belakang: Keputihan patologis adalah keluarnya cairan vagina abnormal 

secara berlebihan dari saluran genitalia perempuan yang disertai bau, nyeri dan 

gatal. Data dari WHO menunjukkan sekitar 75% seluruh perempuan di dunia 

pernah mengalami keputihan. Salah satu faktor risiko yang dapat menyebabkan 

keputihan patologis pada remaja putri adalah perilaku vaginal hygiene buruk. 

Keputihan pada remaja dapat menyebabkan kurangnya percaya diri, mengganggu 

kenyamanan sehari-hari dan dapat menyebabkan permasalahan lebih lanjut. 

Berdasarkan beberapa penelitian masih terdapat perbedaan hasil antara hubungan 

perilaku vaginal hygiene dengan keputihan patologis. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara perilaku vaginal hygiene dengan keputihan 

patologis pada siswi SMAN 3 Palembang. 

Metode: Jenis penelitian ini adalah observasional analitik dengan menggunakan 

desain cross sectional yang dilakukan pada 66 siswi SMAN 3 Palembang. Teknik 

pengambilan sampel penelitian dilakukan menggunakan metode simple random 

sampling. Data yang telah dikumpulkan akan di analisis secara univariat dan 

bivariat dengan menggunakan aplikasi SPSS. 

Hasil: Dari 66 siswi yang mengikuti penelitian terdapat 31 siswi (47%) 

mengalami keputihan patologis dan 35 siswi (53%) tidak mengalami keputihan 

patologis. Dari  31 siswi (47%) yang mengalami keputihan patologis, terdapat 3 

siswi (9,7%) memiliki perilaku vaginal hygiene baik, dan 28 siswi (90,3%) 

memiliki perilaku vaginal hygiene buruk. Dari hasil analisis dengan uji Chi-

square didapatkan nilai p=0,001 (p<0,05). 

Kesimpulan: Terdapat hubungan signifikan antara perilaku vaginal hygiene 

dengan keputihan patologis pada siswi SMAN 3 Palembang. Perilaku vaginal 

hygiene buruk akan meningkatkan risiko kejadian keputihan patologis sebesar 

8,815 kali dibandingkan dengan perilaku vaginal hygiene baik. 

 

Kata Kunci: Keputihan patologis, perilaku vaginal hygiene, remaja  
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ABSTRACT 

The Relationship Between Vaginal Hygiene Behavior with Pathologic 

Vaginal Discharge in Students of SMAN 3 Palembang  

(Talitha Noer Azaliya, Januari 2022, 81 pages) 

Faculty of Medicine, Sriwijaya University 

 

Background: Pathologic vaginal discharge is the excessive vaginal discharge 

from the female genital tract accompanied by odor, pain and itching. Data from 

WHO showed that about 75% of women in the world have experienced vaginal 

discharge. One of the risk factors that can cause pathological vaginal discharge in 

adolescent girls is poor vaginal hygiene behavior. Vaginal discharge in 

adolescents can cause self-deprivation, interfere with daily comfort and can cause 

further problem. Based on several studies, there are still differences between the 

relationship between vaginal hygiene behavior and pathological vaginal discharge. 

This study aim at determining the relationship between vaginal hygiene behavior 

and pathological discharge in female students of SMAN 3 Palembang. 

Method: The type of research used is an analytic observational study using a 

cross sectional research design which was conducted on 66 students of SMAN 3 

Palembang. The research sampling technique was carried out using the simple 

random sampling method. The data that have been collected will be analyzed 

univariately and bivariately using the SPSS application. 

Results: Of the 66 female students who participated in the study, 31 (47%) 

experienced pathological vaginal discharge and 35 female students (53%) did not 

experience pathological vaginal discharge. Of the 31 girls (47%) who experienced 

pathological vaginal discharge, there were 3 girls (9.7%) who had good vaginal 

hygiene behavior, and 28 girls (90.3%) had poor vaginal hygiene behavior. From 

the results of the analysis with the Chi-square test, the value of p = 0.001 (p 

<0.05). 

Conclusion: There was a significant relationship between vaginal hygiene 

behavior and pathological vaginal discharge in female students of SMAN 3 

Palembang. Bad vaginal hygiene behavior will increase the risk of pathological 

vaginal discharge by 8,815 times compared to good vaginal hygiene behavior. 

 

Keywords: pathologic vaginal discharge, vaginal hygiene behavior, adolescents  
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RINGKASAN 

HUBUNGAN ANTARA PERILAKU VAGINAL HYGIENE DENGAN 

KEPUTIHAN PATOLOGIS PADA SISWI SMAN 3 PALEMBANG 

Karya tulis ilmiah berupa skripsi, 10 Januari 2022 

Talitha Noer Azaliya; Dibimbing oleh dr. Fitriani, Sp. KK(K), FINSDV, FAADV 

dan dr. Evi Lusiana, M.Biomed. 

Pendidikan Dokter Umum, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya 

xviii + 81 halaman, 8 tabel, 5 gambar, 17 lampiran 

RINGKASAN 

Keputihan patologis adalah keluarnya cairan vagina abnormal secara berlebihan 

dari saluran genitalia perempuan yang disertai bau, nyeri dan gatal. Salah satu 

faktor risiko yang dapat menyebabkan keputihan patologis pada remaja putri 

adalah perilaku vaginal hygiene buruk. Berdasarkan usia, siswi SMA berada 

dalam kategori remaja pertengahan, dimana pada masa ini remaja putri memiliki 

pengetahuan yang kurang mengenai masalah organ genitalia dan akibat yang 

dapat ditimbulkan dari perilaku buruk terhadap kesehatan organ genitalia. 

Keputihan pada remaja dapat menyebabkan kurangnya percaya diri, mengganggu 

kenyamanan dalam kegiatan sehari-hari hingga dapat menyebabkan permasalahan 

lebih lanjut. Berdasarkan beberapa penelitian masih terdapat perbedaan hasil 

antara hubungan perilaku vaginal hygiene dengan keputihan patologis. Oleh 

karena itu perlu dilakukan penelitian mengenai hubungan antara perilaku vaginal 

hygiene dengan keputihan patologis pada siswi SMA. 

Penelitian ini termasuk penelitian observasional analitik dengan menggunakan 

desain penelitian cross sectional yang dilakukan pada 66 siswi SMAN 3 

Palembang. Teknik pengambilan sampel penelitian dilakukan menggunakan 

metode simple random sampling. Data yang telah dikumpulkan akan di analisis 

secara univariat dan bivariat dengan menggunakan aplikasi SPSS. Data kemudian 

disajikan dalam bentuk tabel dan narasi untuk menginterpretasikan data tersebut. 

Dari 66 siswi yang mengikuti penelitian terdapat 31 siswi (47%) mengalami 

keputihan patologis dan 35 siswi (53%) tidak mengalami keputihan patologis. 

Dari 31 siswi (47%) yang mengalami keputihan patologis, terdapat 3 siswi (9,7%) 

memiliki perilaku vaginal hygiene baik, dan 28 siswi (90,3%) memiliki perilaku 

vaginal hygiene buruk. Dari hasil analisis dengan uji Chi-square didapatkan nilai 

p=0,001 (p<0,05). 

Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara perilaku vaginal 

hygiene dengan keputihan patologis pada siswi SMAN 3 Palembang. Perilaku 

vaginal hygiene buruk akan meningkatkan risiko kejadian keputihan patologis 

sebesar 8,815 kali. 

 

Kata Kunci: Keputihan patologis, perilaku vaginal hygiene, remaja  
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SUMMARY 
THE RELATIONSHIP BETWEEN VAGINAL HYGIENE BEHAVIOR WITH 

PATHHOLOGIC VAGINAL DISCHARGE IN STUDENTS OF SMAN 3 

PALEMBANG 

Talitha Noer Azaliya; Supervised by dr. Fitriani, Sp. KK(K), FINSDV, FAADV 

and dr. Evi Lusiana, M. Biomed. 

xviii + 81 pages, 8 tables, 5 pictures, 17 attachments 

SUMMARY 

Pathological vaginal discharge is abnormal excessive vaginal discharge from the 

female genital tract accompanied by odor, pain and itching. One of the risk factors 

that can cause pathological vaginal discharge in adolescent girls is poor vaginal 

hygiene behavior. Based on age, high school students are in the category of 

middle teens, where at this time young women have less knowledge about genital 

organ problems and the consequences resulted from bad behavior is experiancing 

genital organs problem. Vaginal discharge in adolescents can cause a lack of self-

confidence, interfere the comfort in daily activities and can cause further 

problems. Based on several studies, there are still differences between the 

relationship between vaginal hygiene behavior and pathological vaginal discharge. 

Therefore, it is necessary to conduct research on the relationship between vaginal 

hygiene behavior and pathological discharge in high school students.  

This research is an analytic observational study using a cross sectional research 

design which was conducted on 66 students of SMAN 3 Palembang. The 

sampling technique of the study was carried out using the simple random 

sampling method. The data that have been collected will be analyzed univariately 

and bivariately using the SPSS application. The data were then presented in the 

form of tables and narratives to interpret the data. 

Of the 66 female students who participated in the study, 31 (47%) experienced 

pathological vaginal discharge and 35 female students (53%) did not experience 

pathological vaginal discharge. Of the 31 girls (47%) who experienced 

pathological vaginal discharge, there were 3 girls (9.7%) who had good vaginal 

hygiene behavior, and 28 girls (90.3%) had poor vaginal hygiene behavior. From 

the results of the analyses with the Chi-square test was founded the value of p = 

0.001 (p <0.05). 

It can be concluded that there is a significant relationship between vaginal hygiene 

behavior and pathological vaginal discharge in female students of SMAN 3 

Palembang. Bad vaginal hygiene behavior will increase the risk of pathological 

vaginal discharge by 8,815 times. 

Keywords: pathologic vaginal discharge, vaginal hygiene behavior, adolescents 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Fluor albus (leukorea) atau biasa disebut sebagai keputihan adalah 

keluarnya cairan vagina secara berlebihan dari saluran genitalia perempuan.
1
 

Keputihan adalah gejala ginekologi yang paling umum terjadi pada anak 

perempuan prapubertas dan remaja.
2
 Keputihan dapat berupa keputihan 

fisiologis maupun patologis. Keputihan fisiologis adalah keluarnya 

cairan/lendir berlebihan dari vagina warna putih atau bening, tidak bau, tidak 

nyeri/gatal, dan halus. Pada saat ovulasi, menjelang atau setelah haid, waktu 

rangsangan seksual serta pada saat kehamilan akan menyebabkan timbulnya 

keputihan fisiologis. Sedangkan keputihan patologis adalah keluarnya 

cairan/lendir dari vagina dengan adanya perubahan warna abnormal (kuning-

kehijauan atau putih-keabuan), keruh, dan disertai rasa nyeri, bau atau gatal.
3  

Kurang menjaga kebersihan daerah kewanitaan, masuknya benda asing, 

tidak sering mengganti celana dalam ataupun pembalut, serta pemakaian 

celana yang tidak menyerap keringat dapat menimbulkan infeksi bakteri, 

jamur, ataupun parasit yang dapat menyebabkan keputihan patologis. 

Keputihan cukup mengganggu pasien baik secara fisik maupun mental seperti 

seringnya mengganti celana dalam sehingga pasien merasa terganggu.
4 

Remaja rentan terkena keputihan karena kurangnya bantalan lemak 

labial dan rambut kelamin, labia minora kecil, kulit vulva tipis dan jarak 

antara vulva dengan daerah anus yang dekat. Remaja juga mempunyai kadar 

glikogen rendah, dengan pH netral dan tidak menghasilkan lendir serviks 

serta sistem kekebalan lokal kurang baik. Kemungkinan terjadi infeksi juga 

meningkat karena perilaku higiene yang buruk pada organ genital.
2 

Data dari World Health Organization (WHO) menunjukkan sebanyak 

75% seluruh perempuan di dunia pernah mengalami keputihan dan 45% akan 
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mengalami keputihan paling tidak dua kali atau lebih. Candida albicans 

merupakan penyebab paling sering keputihan. Di indonesia sendiri sekitar 

90% perempuan berpotensi mengalami keputihan.
5
 Banyak perempuan yang 

tidak mengetahui keputihan yang dialaminya merupakan keputihan yang 

normal atau tidak. Penting untuk mengenali keputihan yang terjadi, karena 

hampir semua penyakit yang berhubungan dengan daerah genitalia pada 

perempuan mempunyai gejala keputihan.
5,6  

Menurut WHO, kesehatan reproduksi bukan hanya terbebas dari 

penyakit kecacatan yang berhubungan dengan sistem reproduksi, melainkan 

kesehatan reproduksi adalah keadaan fisik, mental dan sosial yang utuh, di 

mana seseorang dapat menjalankan fungsi organ reproduksinya secara sehat.
7
 

Vaginal hygiene merupakan tindakan yang penting dilakukan untuk menjaga 

organ genitalia tetap dalam keadaan bersih. Hal ini berguna untuk mencegah 

timbulnya gangguan pada organ genitalia. Apabila kebersihan bagian 

reproduksi tidak dijaga maka akan menjadi sumber mikroorganisme patogen 

yang dapat menyebabkan infeksi sehingga menimbulkan berbagai macam 

penyakit seperti keputihan, radang panggul, hingga terjadi kanker rahim.
8
  

Tindakan awal untuk menjaga kebersihan daerah kewanitaan adalah 

dengan menjaga perilaku vaginal hygiene. Perilaku remaja yang kurang baik 

mengenai kebersihan vagina pada saat buang air besar (BAB) atau buang air 

kecil (BAK) seperti, salah arah cebok saat membersihkan vagina, 

menggunakan sabun untuk membersihkan vagina, memakai pakaian dalam 

yang kotor, ketat dan tidak menyerap keringat, jarang mengganti pakaian 

dalam, jarang mengganti pembalut, dan tidak mencuci tangan sebelum 

menyentuh vagina. Hal tersebut merupakan faktor pencetus terjadinya infeksi 

pada organ genitalia perempuan.
9 

Penelitian mengenai hubungan perilaku vaginal hygiene dengan 

kejadian keputihan telah dilakukan sebelumnya. Penelitian pada santriwati PP 

AL-Munawwir menunjukkan hubungan signifikan (p=0,000) antara personal 

hygiene dengan kejadian fluor albus patologis.
6
 Penelitian pada siswi Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri 6 Padang juga menunjukkan hasil terdapat 
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hubungan signifikan (p=0,002) antara perilaku personal hygiene dengan 

kejadian keputihan patologis.
10

 Selain penelitian tersebut, penelitian terhadap 

mahasiswi psikologi di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo menunjukkan 

adanya hubungan signifikan (p=0,026) antara perilaku personal hygiene 

dengan kejadian keputihan.
7
 Penelitian yang dilakukan terhadap mahasiswi 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya tahun 2018 juga menunjukkan 

hubungan signifikan (p=0,000) antara perilaku perawatan vagina dengan 

kejadian keputihan patologis.
11 

Berbeda dengan penelitian di atas, penelitian yang dilakukan di Bantul 

pada siswi kelas X, memberikan hasil tidak signifikan (p=0,276) antara 

personal hygiene dengan kejadian keputihan.
12

 Penelitian terhadap siswi 

Sekolah Menengah Pertama di Kota padang juga memberikan hasil tidak 

signifikan (p=0,615) antara personal hygiene dengan kejadian keputihan.
13 

Berdasarkan beberapa penelitian di atas masih terdapat perbedaan hasil 

antara hubungan perilaku vaginal hygiene dengan keputihan patologis. 

Penelitian mengenai perilaku vaginal hygiene dengan keputihan patologis 

pada siswi Sekolah Menengah Atas juga belum pernah dilakukan di 

Palembang. Berdasarkan usia, siswi SMA berada dalam kategori remaja 

pertengahan, dimana pada masa ini remaja putri memiliki pengetahuan yang 

kurang mengenai masalah organ genitalia dan akibat yang dapat ditimbulkan 

dari perilaku buruk terhadap kesehatan organ genitalia. Semakin tinggi 

pendidikan seseorang maka semakin banyak pengetahuan yang dimilikinya 

untuk meningkatkan kesehatan. Selain itu keputihan pada remaja dapat 

menyebabkan kurangnya percaya diri, mengganggu kenyamanan dalam 

kegiatan sehari-hari hingga dapat menyebabkan permasalahan lebih lanjut. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

Hubungan Antara Perilaku Vaginal Hygiene Dengan Keputihan Patologis 

Pada Siswi SMAN 3 Palembang. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Apakah terdapat hubungan signifikan antara perilaku vaginal hygiene 

dengan keputihan patologis pada siswi SMAN 3 Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Secara umum penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan perilaku 

vaginal hygiene dengan keputihan patologis pada siswi SMAN 3 Palembang. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui angka kejadian keputihan patologis pada siswi 

SMAN 3 Palembang. 

2. Mengetahui gambaran perilaku Vaginal hygiene pada siswi 

SMAN 3 Palembang. 

 

1.4 Hipotesis 

Terdapat hubungan signifikan antara perilaku vaginal hygiene dengan 

keputihan patologis pada siswi SMAN 3 Palembang. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan mengenai perilaku vaginal hygiene dengan kejadian keputihan 

patologis pada remaja terutama siswi Sekolah Menengah Atas. 

 

1.5.2. Manfaat Kebijakan 

Manfaat kebijakan pada penelitian ini adalah: 

1. Hasil penelitian akan memberikan data tambahan mengenai 

hubungan antara perilaku vaginal hygiene dengan kejadian keputihan 

patologis. 
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2. Hasil penelitian akan memberikan informasi tentang perilaku vaginal 

hygiene dan dampaknya, sehingga dapat dilakukan upaya 

pencegahan terjadinya keputihan patologis.  

 

1.5.3. Manfaat Subjek 

Subjek penelitian dapat mengetahui mengenai perilaku vaginal hygiene 

yang baik untuk mencegah terjadinya keputihan patologis. 
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